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HESTI SOFIARINI

Jurusan Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Jember

ABSTRACT

Catfish is a kind of fish that is often stricken with disease especially MAS (Motile
Aeromonad Septicemia), to overcome this problem catfish farmers do treatment
and prevention by injecting oxytetracycline in to Intra-abdominal cavity area.
Oxytetracycline is a derivative antibiotic of tetracycline that is produced by
Streptromyces rimosus. Oxytetracycline is yellow, bitter, and has high solubility in
acid and solubility low in water. Oxytetracycline is a drug with broad spectrum
that can be easily absorbed in our body and it makes metabolism process run
easily. The use of oxytetracycline in the cultivation of fresh water fish is not
allowed because the accumulation of antibiotic residues in fish in a long period
will cause various diseases such as tumor, cancer, and the other generative
disease. In this study, we will develop an a method of analysis Oxytetracycline
residue level in catfish by KCKT Uv-Vis with a detector that has high sensitivity,
good resolution, and can analyze low gquantity of sample such as in determining
residue level. To guarantee the validity of the method, it was done a validity test
toward the developed method. The result obtained that the method was valid and
it has linearity of calibration R = 0,9972, precision with KV precision between =
3,54 % for dosage 40 mg and 5,73% for dosage 120 mg, and accurate with
average score % recovery = 95,938 % for dosage 40 mg and 103,367 % for
dosage 120 mg. Residue level that was obtained was 0,412 % in the catfish that
was given dosage Oxytetracycline 40 mg and 0,730% to the catfish that was given
dosage 120 mg.

Keywords : Oxytetracyckline residue, Oxytetracyckline injection, KCKT Uv-Vis
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RINGKASAN

Pengembangan dan Validass Metode KCKT untuk Penetapan Kadar Residu
Oksitetrasiklin pada Ikan Lele dengan Pemberian Secara |ntra-Abdominal
Cavity; Hesti Sofiarini; 092210101020; 2013; 52 Halaman; Jurusan Farmasi Fakultas
Farmas Universitas Jember.

Lele merupakan ikan yang cukup sering dikonsumsi oleh masyarakat, baik
dari kalangan menengah ke bawah maupun menengah ke atas. Kebutuhan pasar yang
tergolong cukup tinggi mengiurkan para petani ikan untuk membudidayakan ikan
lele. Masyarakat banyak yang belum menyadari bahwa ikan |ele tergolong ikan yang
mudah terserang penyakit, seperti halnya penyakit MAS (Motile Aeromonad
Septicemia). Para petani lele biasa menyiasatinga dengan  menyuntikkan
oksitetrasiklin pada Intra-abdominal cavity lele dengan dosis yang tidak sesuai.

Oksitetrasiklin merupakan antibiotik turunan tetrasiklin yang diperoleh dari
Sreptomyces rimosus, berwarna kuning, berasa pahit, kelarutan dalam asam tinggi
dan kelarutannya dalam air sangat rendah. Oksitetrasiklin merupakan antibiotik
berspektrum luas. Penggunaan antibiotik dalam budidaya ikan air tawar tidak
diperbolehkan karena residu antibiotik pada ikan jika terakumulasi dalam jangka
panjang, maka akan menyebabkan terjadinya berbagai penyakit seperti tumor, kanker,
dan penyakit generatif lainnya. Analisis residu oksitetrasiklin pada ikan lele dengan
metode KCKT (Kromatografi Cair Kinerja Tinggi) masih belum memiliki metode
penetapan kadar yang terpublikasikan.

Pada penelitian ini, akan dilakukan pengembangan dan validas metode
andisis penetapan kadar residu oksitetrasiklin dalam sampel daging ikan lele melalui
metode KCKT. Peneliti menggunakan dua dosis yang berbeda pada perlakuan, yaitu
dosis 40 mg sebagai dosis sesual takaran yang dipersyaratkan (Suyatno, 2007) dan



dosis 120 mg sebagai dosis sembarangan yang mungkin diberikan oleh petani ikan
untuk kemudian dilihat keberadaan residu dalam ikan | ele tersebut.

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah optimasi kondisi andisis, validas
metode analisis, serta penetapan kadar residu oksiterasiklin pada daging ikan lele.
Optimasi kondis analisis meliputi optimasi pelarut, eluen, panjang gelombang, flow
rate dan konsentrasi uji. Tahapan validasi metode meliputi uji selektivitas dan
spesifisitas, uji linieritas, uji sensitivitas (batas deteks dan batas kuantitasi), uji
presiss dan uji akurasi. Tahap yang terakhir adalah penetapan kadar residu
oksitetrasiklin dalam sampel daging ikan lele secara KCKT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi optimum metode KCKT untuk
menganalisis adanya residu oksitetrasiklin pada daging ikan lele meliputi : pelarut
metanol p.a; eluen asam asetat glasial 35% : metanol p.a (45 : 55) pH 2,23; panjang
gelombang 365 nm; flow rate 0,6 ml/menit; dan konsentrasi uji 3 ppm. Metode
KCKT untuk penetapan kadar residu oksitetrasiklin ini memberikan hasil yang
selektif dan spesifik karena mampu memisahkan analit dengan komponen lain dalam
sampel dan tidak ada gangguan dari matriks terhadap analisis serta spektra yang
dihasilkan juga baik yaitu dengan memberikan nilai match factor berada pada rentang
900-1000, memiliki linieritas yang baik (r = 0,9972 dan Vx0 = 3,48%) pada rentang
konsentrasi 1-10 ppm dengan batas deteks 0,134 ppm dan batas kuantitasi 0,447
ppm, presis dengan KV ketertiruan = 7,3% dan KV presis antara = 3,54% untuk
dosis 40 mg dan 5,73% untuk dosis 120 mg, serta akurat dengan hasil rata-rata %
recovery = 95,938% untuk dosis 40 mg dan 103,367% untuk dosis 120 mg.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel daging ikan lele mengandung
residu oksitetrasiklin dengan kadar sebesar 0,412% pada |lele yang diberikan dosis
oksitetrasiklin 40 mg dan 0,730% pada lele yang diberikan dosis 120 mg.
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemberian oksitetrasiklin
pada |ele dapat menimbulkan residu yang berbahaya bagi kesehatan manusia.
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